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Abstrak

Kajian ini betujuan untuk menjelaskan variasi dialectal leksikal bahasa Madura
berdasarkan struktur leksikalnya beserta serta aspek sonoritasnya. Teori yang
digunakan adalah teori Fonologi Transformasi Generatif. Secara umum, pola
struktur leksikal dasar bahasa Madura terklasifikasi atas tiga kelompok, yakni
(1) leksikal dengan satu suku kata, (2) leksikal dengan dua suku kata, dan (3)
leksikal dengan tiga suku kata. Aspek sonoritas bunyi-bunyi bahasa Madura
dapat menentukan variasi struktur leksikal secara lintas dialek.

Kata kunci: sonoritas, struktur, leksikal
Abstract

This study aims to explain dialectal variations of madurese language lexically based on its
lexical structure and aspects of sonority. The theory used is Generative Phonology. In
general, the basic lexical structure pattern of Madurese language is classified into three
groups, namely (1) lexical with one syllable, (2) lexical with two syllables, and (3) lexical
with three syllables. Aspects of the sonority of madurese sounds can determine the variation

of lexical structure across dialects.

Keywords: sonority, structure, lexical

Pendahuluan

Bahasa Madura merupakan alat
etnik
Madura tersebar begitu luas. Bukan

komunikasi  antarmasyarakat
hanya di Pulau Madura, bahasa ini juga
digunakan di sejumlah kepulauan
sekitarnya, seperti di pulau Spudi, Raas,
Kangean, di sebagian kepulauan
kecamatan Sapeken, serta digunakan
juga oleh

Masalembu. Kawasan daerah tapal kuda

sebagian masyarakat di

juga menjadi wilayah komunitas tutur
bahasa Madura. Wilayah tersebut adalah
pesisir utara Jawa Timur dari Gresik

hingga Banyuwangi juga  masih
merupakan  wilayah  pakai = BM
(Soegianto, dkk., 1986a:1; Soegianto,

dkk., 1986b:4; Nabara, 1994:2). Bahasa ini
menempati posisi ke empat pada tiga
belas besar bahasa daerah terbesar di
Indonesia, yakni setelah bahasa Jawa,
Sunda, dan Melayu. Berdasarkan hasil
sensus tahun 2000 jumlah penuturnya
mencapai lebih kurang 13,6 juta jiwa;
Lauder  (2004)
bahasa  Madura
diperkirakan mencapai 13,7 juta jiwa.

sedangkan menurut
jumlah  penutur

Sejumlah pakar bahasa Madura,
di antaranya Zainudin, dkk (1978) serta
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Soegianto, dkk (1986)

bahwa secara geografis, bahasa Madura

menyebutkan,
yang digunakan di pulau Madura
éiklasifikasikan atas tiga dialek, yakni (1)
bahasa Madura dialek Sumenep, (2)
bahasa Madura dialek Pamekasan, dan
(3) bahasa Madura dialek Bangkalan.
Kajian ini hanya difokuskan pada
penggunaan bahasa Madura di daratan

atau di Pulau Madura.

3
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Teori Fonologi Transformasi
Generatif dagan metode  deskriptif
kualitatif. =~ Metode  deskriptit  ini
bertujuan untuk membuat deskripsi
secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai data, sifat-sifat serta hubungan
fenomena-fenomena  yang tg‘dapat
dalam leksikal bahasa Madura. Metode
kualitatif

prosedur yang menghasilkan deskripsi

penelitian merupakan
sebuah analisis dari data lisan terkait
pemakaia leksikal secara lintas dialek
pada masyarakat tLB;r bahasa Madura

di Pulau Madura. Metode simak dan

langsung, yang dikenal dengan teknik
BUL (Sudaryanto, 1993).

Hasil dan Pembahasan

Secara umum pola suku kata
leksikal bahasa Madura
diklasifikasikan atas tiga tipe. Pertama,

asali

leksikal dengan struktur satu suku kata.
Kedua, leksikal dengan struktur dua
kata.
struktur tiga suku kata. Secara fonetis

suku Ketiga, leksikal dengan

lintas dialek variasi pelafalan struktur
leksikal
sonoritas

tersebut dipicu oleh aspek

bunyi penyusun struktur
tersebut. Terkait dengan pola suku kata
Odden (2013) mengkaji pola-pola suku
kata dalam bahasa Yawelmani.
Kenstowicz atau pun
Dardjovﬁljojo menyebutkan, bahawa
setiap suku kata terdiri atas dua
konstituen utama, yakni onset ‘pembuka’
dan rhyme ‘rima atau bunyi akhir’. Rima
terdiri atas nucleus ‘nukleus atau inti’
dan coda ‘koda’. Adapun strukturnya
dapat digambarkan sebagai berikut
(Bandingkan Dardjowidjojo, 2003:252--

253; dan Dardjowidjojo, 2003:42).

—= —a

O N K

Diagram 1 Pola Suku Kata

metode  cakap digunakan  dalam
pengumpmn data penelitian ini.
adapun analisis data menggunakan
metode agih dengan teknil bagi unsur
Suku Kata

Onset Ri[r_na

Nukleus Koda

Onset merupakan segmen

konsonan atau gugus konsonan yang

mendahului nukleus atau inti. Kehadiran
segmen tersebut dalam sebuah suku kata

sifatnya opsional. Posisi onset terdapat
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sebelum atau mendahului nukleus.
Nukleus selalu berupa segmen vokal
yang bersifat silabis yang merupakan
konstituen wajib dalam sebuah suku
kata. Koda selalu berupa konsonan,
seperti halnya onset, koda juga bersifat
opsional.
(1) Struktur Leksikal Satu Suku Kata
Leksikal bahasa Madura yang
terstruktur atas satu suku kata (keccap)
dimarkahi oleh hadirnya sebuah vokal.
Vokal yang

sebagai sebuah bunyi

dihasilkan tanpa adanya hambatan pada
alat ucap menyebabkannya memiliki
sonoritas yang paling tinggi di antara
bunyi-bunyi bahasa yang lain. Tingginya
derajat sonoritas yang terdapat pada
vokal menyebabkan bunyi tersebut
mampu menempati nucleus atau int
suku kata, bahkan mampu berdiri
sendiri sebagai suku kata bahkan dalam
bahasa Madura bunyi vokal mampu

berdiri sendiri menjadi sebuah kata.

Tabel 1 Leksikal Satu Suku Kata

Data pola leksikal di atas secara

lintas dialek tidak menunjukkan adanya

yang
keempat leksikal di atas hanyaaberupa

variasi. Variasi terjadi pada

No | Pola Dialek Bahasa Arti
Madura
D1 D2 D3
1|V [e] €] [€] di’
2 | VK [on] [on] [on] ‘on’
3 | KV [ka] [ka] [ka] ke’
4 | KVK | [mon] | [mon] | [mon] | ‘jika”

hadir atau tidaknya
koda. Secara khirarkis keempat data di

atas dapat digambarkan sebagai berikut.

onset atau pun

Suku Kata
On_ééf Rima
i Nukleus
K vV
e
b
k a
m h}

Koda

K

n

Diagram 2 Leksikal Satu Suku Kata

Leksikal dengan pola V yakni [g]
‘di’ hanya terdiri atas satu unsur, yakni
vokal yang menempati posisi nucleus.
Onset dan koda pada leksikal tersebut
tidak ada. Strktur pada pola VK yakni
[on] “takaran 100 gram” hanya terdiri atas

rima saja, yaitu nucleus dan koda,
tidak hadir. Data
dengan pola KV yakni [ka] ke’ hanya

sedangkan onset

terdiri atas onset dan nucleus, sedangkan
pada data dengan pola KVK yakni [mon]
‘jika” memiliki struktur yang lengkap.
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di

terlihat bahwa kesamaan yang terdapat

Berdasarkan analisis atas
pada semua pola leksikal satu suku kata

adalah Hal

menunjukkan bahwa vokal merupakan

adanya vokal. tersebut

inti dari setiap suku kata.

(2) Struktur Leksikal Dua Suku Kata
Leksikal dasar bahasa Madura

yang terstruktur atas dua suku kata

(keccap) dimarkahi oleh hadirnya dua

buah vokal. Seperti halnya leksikal satu
suku kata, pada leksikal tipe ini masing-
masing vokal menempati puncak silabis
yakni nucleus. yang terstruktur Leksikal
dengan struktur dua silabel dalam BM
ditandai oleh hadirnya dua buah vokal,
yakni satu vokal pada silabel pertama
dan satu vokal pada silabel kedua.
Leksikal tipe ini menunjukkan fenomena
yang berbeda dengan tipe pertama.

Tabel 2 Leksikal Dua Suku Kata

Dialek Bahasa Madura
No. | Pola Arti
D1 D2 D3
1 VKV [ola] [ola] [ola] olah
2 VVK [ain] [ain] [ain)] air
3 KVv [tas] [tas] [tas] tahu
4 VKVK [lan)] [elan] [elan] | hilang
5 KVVK [taon] [taon] | [taon] | tahun
6 KVKV [pele] [pele] [pele] | pilih
7 VKKV [ossa] [ossa] [assa] sah
8 KVKVK [kolat] [kolat] | [kolat] | jamur
9 KVKKV [serra] [serra] | [serra] | bayar
10 VKKVK [entar] | [entar] | [entar] | pergi
11 KVKKVK [barre?] | [barre?] | [barre?] | berat
12 KVKKKV [kappra] |[kappra]|[kappra]|lumrah
13 KVKKKVK | [topples] |[topples] | [topples] |stoples

Pola leksikal dengan dua suku
kata dalam bahasa Madura dari semua
dialek  (1-3) terlihat lebih
kompleks. Kompleksitas struktur terlihat
pada data no. 12 dan 13. Pola suku kata
pada data leksikal no. 1-11 relatif sama

mulai

dengan struktur leksikal satu suku kata,
atau menunjukkan kombinasi dari tipe
tersebut. Data leksikal no. 12 yang
berpola KVKKKYV terstruktur atas KVK-
KKYV; sedangkan data leksikal no. 13

terstruktur atas KVK-KKVK. Secara
kanonis ada tiga konsonan yang
dizinkan untuk berangkai secara

berurutan, dan posisinya hanya terizin
di
tersebut

tengah kata. Ketiga konsonan
masing-masing merupakan
koda suku pertama dan onset suku
kedua yang berupa gugus konsonan
atau kluster.

Kemunculan kluster atau gugus
konsonan pada suku kedua dipengaruhi
oleh sonoritas atau derajat kenyaringan

bunyi-bunyi yang ada. Terkait dengan

sonoritas tersebut Spencer (1996)
menyebutkan skala sonoritas bunti
sebagai berikut.
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Tabel 3 Skala Sonoritas Bunyi

Jenis Bunyi Skala Sonoritas
Vokal 6
Semi Vokal 5
Likuid 4
Nasal 3
Frikatif/ Afrikat 2
Hambat 1
(Spencer, 1996:90)
Senada dengan Spencer, Giegerich bunyi bahasa secara universal seperti

menunjukkan urutan sonoritas bunyi-

tercantum pada tabel berikut.

Tabel 4 Urutan Sonoritas
Semakin sonoran

»

»

Berdasarkan pengarus aspek sonoritas
bunyi, secara khirarkial kedua data di

P;Z:“git g,zfal;‘: Nasal| Likuid [5.Vokal Tin;ﬁ;ilnd_
p b f v m

t d 6 8 n j i a

k g sz n I r w u a

(Giegerich, 1995: 152)
atas, vakni no.12 dan no. 13 dapat

digambarkan sebagai berikut.

G
]
. R
s [
O N K
k a p
t > p

[9)
]

i R

s [
O N K

pr a

pl €
S

Diagram 3 Onset berupa Kluster

Struktur suku kata pada diagram

di atas memperlihatkan adanya gugus
konsonan atau kluster yang menempati
onset suku kedua. Kluster pada data no.
12 adalah [pr] dan pada data no. 13
adalah [pl]. Bunyi [p] pada suku kedua
koda
membentuk

merupakan  geminasi suku
pertama, yang kemudian

kluster dengan konsonan suku kedua.

Kemampuan kedua konsonan tersebut
membentuk gugus konsonan karena
derajat sonoritas onset yang mendekati
nucleus semakin tinggi. Bunyi segmental
konsonan [r] atau pun [l] lebih sonoran
dibandingkan bunyi segmental [p].

(3) Struktur Leksikal Tiga Suku Kata
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Tabel 5 Leksikal Tiga Suku Kata

Dialek Bahasa Madura
No.| Pola Arti
D1 D2 D3
1 NKVKVK [otabeh] | [otabeh] | [otabeh] | atau
2 VKKVKVK [ompama:] | [opamah] | [opamah] | andai
3 KVKVKYV [ghelediek] | [gledek] | [gled™ek] [jembatan
4 KVKKVKV [i"ergheii] | [grefi] [grefhi] | gergaji
5 KVKKVKVK | [parcaje:] |[parcajeh] | [parcajeh]| percaya
6 KVKVKKVK | [jerukkon] | [jrukkon] | [jrukkon] | jongkok
Data di atas memperlihatkan fenomena vyang berbeda. Fenomena

adanya variasi pola struktur leksikal

tersebut tampak pada dialek Pamekasan

secara lintas dialek. Ada beberapa data dan dialek Bangkalan.
yang secara bersistem menunjukkan
i i ]
N
O N K O N K O N K
g" a 1 a dr e k D1
Tty
gl e d e k D2,3

Diagram 4 Onset berupa Kluster

Leksikal dasar dengan tiga suku
kata di atas menunjukkan fenomena
yang berbeda secara lintas dialek. Dalam
bahasa Madura dialek Sumenep (DI1)
struktur lengkap. Secara lintas dialek
dalam dialek Pamekasan (D2) dan dialek
Bangkalan (D3) data no. 3 dan 6,
mengalami pelesapan vokal suku
pertama. Itu terjadi karena suku pertama
merupakan suku terbuka dalam arti
tidak terdapat koda; onset suku kedua
lebih sonoran dari pada onset suku

pertama, sehingga onset suku pertama

ditarik ke suku kedua dan membentuk
gugus konsonan atau kluster. Fnomena
pada kedua data di atas relative mirip
dengan yang terjadi pada data no.4
yakni [jergtejti] dalam dialek Sumenep
dalam dialek
Pamekasan dan Bangkalan, sehingga

mengalami metatesis
menjadi [grerej’i] kemudian mengalami
pelesapan vokal suku pertama dan
membentuk kluster pada onset suku ke
dua, yakni menjadi [grej"i] * gergaji’.

Tabel 6 Struktur Leksikal Bahasa Madura

1 Suku Kata 2 Suku Kata 3 Suku Kata
l v V -KV KV-KV-KVK
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VK

V-VK

KVK-KV-KV

KV

KV-V

KVK-KV-KVK

KVK

KV - VK

KV-KVK-KVK

V-KVK

VK-KV-KVK

KV-KV

V-KV-KVK

VK- KV

VK- KVK

KV - KVK

KVK-KV

KVK - KVK

KVK - KKV

KVK - KKVK

Sejumlah pola pada tabel di atas dapat
disederhanakan dengan formulasi
sebagai berikut.

KoVKo*VKo*VKy

Kaidah di atas bermakna :
a) sebuah leksikal bahasa
Madura minimal terdiri atas satu

dasar

segmen, yakni V,

b) wurutan V maksimal dua, yakni VV,
hanya pada posisi tengah kata,

¢) urutan K maksimal tiga, yakni KKK,
hanya pada posisi tengah kata,

d) morfem pangkal dapat berawal V
atau K,

e) morfem pangkal dapat berakhir V
atau K,

f) sebuah morfem pangkal maksimal
mengandung tiga buah V, dan lima
buah K.

Berdasarkan klasifikasi dan data
e tertera pada uraian di atas, terlihat
ada enarapola suku kata dalam bahasa
Madura. Keenam pola suku kata tersebut
adalah V, KV, VK,d(VK, KKV, dan
KKVK. Pola V, VK dapat menempati
Pola KV,
KVK dapat menempati posisi awal,
tengah dan akhir kata. a)la KKV dan
KKVK dalam BM hanya
menempati posisi akhir kata, akan tetapi

posisi awal dan akhir kata.

dapat

secara dialektal kedua tipe ini dalam
dialaek dialek
Pamekasan dapat menempati semua

Bangkalan dan
posisi, yakni posisi awal dan akhir
dalam dialek
hanya menempati posisi akhir
kata. Hal tersebut dapat dilihat pada
data berikut.

morfem, sedangkan

Sume
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Tabel 7. Pola Silabel dalam Leksikal BM

Posisi Suku Kata
Pola
Awal Tengah Akhir
Vv [9-ren)] ‘orang’ [pa- a-lah] "pala’ [pa-a]
‘mangga’
KV [be-de] ‘ada’ [ca-re-ta] ‘cerita’ [ol-1e] "dapat’
VK [al-le] "dapat’ - [be- 1?] ‘biji’
KVK [ben-jir] "banjir’ [ka-lam-b"] ‘pakaian’' [ben-jir] "banjir’
KKV | [gle-d"ek] ‘jembatan'* - [kap-pra] ‘lumrah’
KKVK | [klam-b"i] '‘pakaian' * - [sob-bluk] ‘belanga’
Ket: * dialek 2dan 3 (Pamekasan, Bangkalan)

Ada sejumlah pola suku kata
yang tidak ditemukan pada posisi
tengah leksikal dasar. Pola suku kata
tersebut adalah VK, KKV dan KKVK.
Hal ini antara lain disebabkan oleh
terbatasnya leksikal dasar BM yang
terdiri atas tiga suku kata. Kalau pun
ada, umumnya posisi tengah kata terisi
oleh pola KV atau KVK seperti tampak
pada data dalam tabel di atas.

Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil analisis
uktur leksikal dasar
bahasa Madura seperti tersebut di atas,
dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut. Struktur leksikal dasar bahasa
Madura dibedakan atas leksikal dengan
satu suku kata; leksikal dasar dengan

sonoritas dan

dua suku kata,dan leksikal dasar dengan
tiga suku kata. Leksikal dasar bahasa
Madura
menunjukkan adanya
lintas dialek. Leksikal dengan dua suku

kata juga belum menunjukkan varian

dengan satu suku kata tidak

variasi secara

dialectal. Hal vang ditemukan di
dalamnya adalah
konsonan di tengah kata. Variasi
dialectal tampak pada leksikal dasar
bahasa Madura yang terdiri atas tiga

terdapatnya gugus

suku kata. Pada tipe ini ada fenomena
yang menunjukkan terjadinya pelesapan
vokal yang
menyebabkan munculnya kluster atau

pada suku pertama,
gugus konsonan di awal kata. Itu terjadi
dalam dialek Pamekasan dan Bangkalan.
Adapun variasi pola struktur pada
lekikal bersuku kata satu ada 4 pola; .
leksilal dua suku kata ada 13 pola; dan
leksikal tiga suku ada 6 pola. Secara
keseluruhan pola struktur leksikal dasar
bahasa Madura berjumlah 23 buah.
Aspek sonoritas bunyi dalam bahasa
Madura secara dialectal mempengaruhi
jumlah struktur leksikal tiga suk kata.
Hal tersebut terjadi dalam bahasa
Madura dialek Pamekasan dan bahasa
Madura dialek Bangkalan.
pada leksikal suku pertama terbuka

Ini terjadi

yang onset suku keduanya lebih sonoran

dari pada onset suku pertama. Vokal
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pada suku pertama menjadi lesap bersuku dua.
sehingga menjadikannya leksikal
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